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Abstrak 

  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan prototipe produk berupa media audio visual 

sejarah lokal bermuatan karakter yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran sejarah 

lokal bagi siswa SMA di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan pendidikan umum dari Plomp. Penelitian ini merupakan penelitian awal 

yang meliputi investigasi awal, desain, realisasi/konstruksi, hingga pengujian dan revisi. 

Metode yang digunakan yaitu kuesioner, wawancara, dan kajian pustaka. Media audio 

visual divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli pendidikan karakter. Uji coba 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan kelompok besar. 

Hasilnya yaitu prototipe produk berupa media audio visual sejarah lokal bermuatan 

karakter yang siap diimplementasikan dalam pembelajaran Sejarah Indonesia bagi siswa 

SMA di Yogyakarta. 

Kata-kata kunci: pengembangan, media audio visual, pendidikan karakter, sejarah 

lokal, pembelajaran sejarah, SMA, dan Yogyakarta. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sejarah pada jenjang SMA saat ini menitikberatkan pada kajian sejarah 

nasional. Hal ini tentu saja wajar dalam kerangka kebangsaan maka dibutuhkan upaya untuk 

meningkatkan rasa nasionalisme, salah satunya melalui mata pelajaran sejarah di sekolah. 

Pendidikan sejarah sangatlah penting bagi generasi muda. Pembangunan karakter bangsa 

(national character building) dapat diupayakan melalui pendidikan sejarah, terutama di 

sekolah. 

Dalam Kurikulum 2013, mata pelajaran sejarah mendapat tempat istimewa. Terdapat 

mata pelajaran Sejarah Indonesia yang sifatnya wajib bagi seluruh siswa. Harapannya agar 

generasi muda Indonesia sungguh memahami sejarah bangsanya dan memiliki kesadaran 

sejarah yang tinggi. Oleh karena itu, mata pelajaran Sejarah Indonesia perlu dikembangkan 

tidak hanya pada kajian sejarah nasional, namun juga sejarah lokal di daerah masing-masing. 

Dengan memahami sejarah lokal diharapkan semakin memperkuat pemahaman terhadap 

sejarah nasional. 
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Sejarah lokal memiliki keterkaitan erat dengan sejarah nasional. Bukan semata-mata 

sejarah nasional merupakan gabungan dari sejarah-sejarah di tingkat lokal. Masing-masing 

lokalitas memiliki realitas kesejarahannya sendiri yang hanya bisa dimengerti dalam rangka 

lokalitas itu. Kemajemukan bangsa ini ikut memperkaya khazanah sejarah lokal. Hal ini dapat 

menjadi modal untuk mengembangkan pembelajaran sejarah lokal di daerah masing-masing. 

Sejarah lokal memberi perhatian pada peristiwa-peristiwa di lingkungan sekitar 

lokalitas sebagai suatu kebulatan. Sejarah lokal menempatkan sejarah nasional sebagai latar 

belakang dari peristiwa-peristiwa khusus di lokalitas tersebut. Artinya sejarah lokal penting 

perannya untuk memperkaya pemahaman terhadap sejarah nasional. Secara khusus di 

Yogyakarta, ada banyak lokalitas yang dapat digali. Yogyakarta merupakan pusat Kerajaan 

Mataram Islam, Kasultanan Yogyakarta, dan pernah menjadi ibukota Republik Indonesia. 

Yogyakarta memiliki kontribusi sejarah lokal yang penting bagi sejarah nasional.  

Persoalan lain pembelajaran sejarah selama ini cenderung kering. Padahal dalam 

paradigma sekarang ini, siswa dituntut untuk aktif dan kritis. Pembelajaran yang memberi 

tempat bagi keaktifan siswa tentu membutuhkan sarana yang cukup demi terpenuhinya 

sumber belajar. Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dalam pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat dihindari. 

Justru penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi sangat diperlukan agar 

pembelajaran menjadi lebih hidup. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga diharapkan dapat mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter. Melalui penggunaan media pembelajaran, proses sosialisasi 

nilai menjadi lebih mudah diterima oleh siswa. Pada umumnya anak usia SMA memandang 

sesuatu yang bersifat materialistik bukan substansinya, menilai hal yang tampak dan 

menyenangkan meski sesaat. Maka dalam mengemas pembelajaran di tingkat SMA perlu 

menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat ditangkap secara audio visual agar 

menumbuhkan minat siswa. 

Selama ini pengenalan sejarah lokal kepada siswa masih sangat kurang dan belum 

dilengkapi dengan media audio visual. Maka pengembangan media audio visual sejarah lokal 

menjadi sangat penting. Harapannya agar pembelajaran sejarah menjadi lebih menyenangkan. 

Apabila siswa tertarik dan menaruh minat, maka muncul rasa keinginantahuan sehingga 

siswa akan mencari tahu lebih dalam. Keberhasilan pembelajaran sejarah lokal diharapkan 

dapat mendukung pemahaman siswa terhadap sejarah nasional Indonesia dan mampu 

menumbuhkan sikap nasionalisme dan patriotisme serta kejujuran pada diri siswa. 
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Oleh karena itu artikel ini hendak menjelaskan media audio visual sejarah lokal 

bermuatan pendidikan karakter yang efektif dikembangkan untuk pembelajaran Sejarah 

Lokal bagi siswa SMA di Yogyakarta. Harapannya media audio visual tersebut dapat menjadi 

referensi dalam pembelajaran sejarah di tengah keterbatasan media pembelajaran mengenai 

sejarah lokal yang mengacu Kurikulum  2013. Selain itu juga dapat menjadi salah satu sarana 

pengembangan karakter siswa. 

KAJIAN TEORI 

Menurut Sri Anitah (2008:49), media audio yaitu media yang hanya dapat didengar, 

sedangkan media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat. Maka media audio visual yaitu 

media yang membuat seseorang tidak hanya dapat mendengar atau melihat saja, tetapi dapat 

mendengar sekaligus melihat sesuatu yang divisualisasikan.  

Sharon E. Smaldino, dkk (2011:404-405) menegaskan bahwa media audio visual yang 

disebutnya video dalam durasi beberapa menit menyediakan fleksibilitas maksimum bagi 

guru dan meningkatkan pembelajaran secara spesifik terkait dengan kebutuhan siswa. 

Penggunaan video dapat membawa para pembelajar ke mana saja, memperluas minat siswa 

melampaui dinding ruang kelas. Waktu dan biaya dari kunjungan lapangan juga bisa 

dihindari. 

Terkait dengan pembelajaran sejarah, penggunaan media audio visual secara kognitif 

mempermudah siswa memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang materi yang diajarkan. 

Sedangkan secara afektif diharapkan dapat membangkitkan emosi dan mempengaruhi sikap 

siswa. Siswa dapat dibangkitkan kesadarannya untuk menghayati nilai-nilai. Selain itu, 

setelah mengamati media audio visual, siswa memperoleh stimulus untuk berdiskusi dalam 

rangka menyamakan persepsi dan juga dapat menyusun suatu komitmen atau aksi. 

Pembelajaran sejarah di sekolah bertujuan menciptakan wawasan historis atau 

perspektif sejarah yang menonjolkan kontinuitas segala sesuatu. Sejarah nasional perlu 

menumbuhkan kebanggaan nasional (national pride), harga diri, dan rasa swadaya. Aman 

(2011:42-43) menegaskan bahwa pembelajaran sejarah selain bertugas memberikan 

pengetahuan sejarah (kognitif), tetapi juga untuk memperkenalkan nilai-nilai luhur bangsanya 

(afektif).  

Sejarah nasional merupakan puncak-puncak dari sejarah lokal. Kajian dari sejarah lokal 

menurut Lapian dalam I Gde Widja (1989:16) muncul sebagai koreksi terhadap generalisasi-

generalisasi yang sering dibuat dalam penulisan sejarah nasional. Misalnya menyangkut 

periodesasi dalam Sejarah Indonesia tidak tepat jika digeneralisasikan. Ada lokalitas tertentu 
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di Indonesia yang tidak mengenal zaman Hindu, seperti Sangir, Talaud, Sewu, dan Rote 

sebaliknya Bali sampai sekarang masih berpegang pada Hinduisme.  

Mata pelajaran sejarah, dapat menjadi sarana yang baik untuk pendidikan nilai. Dalam 

mata pelajaran sejarah terkandung nilai-nilai moral yang memiliki karakteristik berbeda 

dengan mata pelajaran lainnya. Setiap peristiwa sejarah merupakan fenomena empiris yang di 

dalamnya terkandung nilai-nilai moral, nilai-nilai kehidupan, bahkan nilai-nilai tersebut bisa 

sangat luas dan kompleks. Pendidikan karakter sejak dulu menjadi bagian penting entah 

secara eksplisit maupun implisit dalam kurikulum pendidikan nasional. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dari Plomp yang terdiri dari lima tahap (Daryanto, 2010). Pada 

penelitian tahun pertama ini tahap yang ditempuh yakni (1) ivestigasi awal, (2) desain, (3) 

realisasi/konstruksi, hingga (4) pengujian dan revisi. Sedangkan tahap (5) implementasi akan 

dilakukan pada tahun kedua. Penelitian ini mengembangkan dan memvalidasi desain produk 

berupa media pembelajaran audio visual sejarah lokal bermuatan pendidikan karakter untuk 

pembelajaran Sejarah Indonesia bagi siswa SMA di Yogyakarta. 

Investigasi awal meliputi analisis silabus dan kompetensi dasar yang terkait, hingga 

penyusunan narasi. Pembuatan desain diawali dengan penentuan fokus pengambilan gambar, 

proses pengambilan gambar, dan rencana penyajian produk. Desain dibuat bersama dengan 

tim pembuat film yang melibatkan mahasiswa. Tahap realisasi atau konstruksi dimulai dari 

penyusunan hingga editing media audio visual yang dilakukan oleh tim pembuat film. Tahap 

pengujian melibatkan ahli, guru sebagai praktisi, dan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum menyusun desain awal produk, terlebih dahulu dilakukan investigasi awal. 

Aktivitas ini diharapkan menghasilkan analisis situasi yang akan memperkuat desain awal 

produk. Untuk jenis produk dan objek penelitian sejak awal sudah ditentukan bahwa yang 

akan dikembangkan adalah media audio visual sejarah lokal khususnya situs-situs kerajaan 

Mataram Islam di Yogyakarta. Maka beberapa hal yang harus ditentukan dalam investigasi 

awal ini yakni kompetensi dasar yang terkait dan penyusunan narasi yang sesuai dengan 

materi. 

Penelitian ini memilih mata pelajaran Sejarah Indonesia yang sifatnya wajib untuk 

semua peminatan. Harapannya agar semua siswa pada setiap peminatan berkesempatan 

memanfaatkan media ini. Selain itu mata pelajaran Sejarah Indonesia fokus pada penguatan 
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karakter yang juga menjadi tujuan dari pengembangan media audio visual dalam penelitian 

ini. Dari hasil analisis silabus, cakupan materi dalam media ini diperuntukkan bagi siswa 

kelas X. Kompetensi dasar yang sesuai yakni 3.8. Menganalisis perkembangan kehidupan 

masyarakat, pemerintahan dan budaya pada masa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia serta  

menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia 

masa kini. Pada aspek psikomotorik bergayut dengan 4.8. Menyajikan hasil penalaran dalam 

bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan 

Islam dan masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini. 

Berdasarkan kronologi yang menjadi cakupan materi, selain luas terdapat masa yang 

tidak didokumentasikan dalam media ini yakni ketika kerajaan berpusat di Kartasura dan 

Solo (Kasunanan Surakarta) yang tidak menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Maka 

media audio visual yang dihasilkan pun dibagi menjadi dua bagian dalam satu paket yakni 

Bagian 1. Situs Kotagede dan Bagian 2. Situs Kasultanan Yogyakarta. Situs Kotagede 

menjadi pijakan awal berdirinya Kerajaan Mataram Islam. Fokus utamanya yakni kompleks 

pemakaman, masjid, sisa benteng, dan watu gilang. Sementara situs Kasultanan Yogyakarta 

meliputi keraton, benteng Vredeburg, tugu, dan beberapa pesanggrahan. 

Sebelum melakukan pengambilan gambar, berdasarkan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan, dilakukan analisis materi untuk menyusun narasi. Narasi tersebut akan dibacakan 

oleh narator untuk memperjelas tayangan dalam media yang disusun. Narasi untuk Situs 

Kotagede secara garis besar disusun dengan urut-urutan berdirinya Kerajaan Mataram Islam, 

situs Kotagede, situs Karta/Kerta/Charta, dan situs Pleret. Sedangkan narasi untuk Situs 

Kasultanan Yogyakarta disusun dengan urutan narasi peralihan, situs pesanggrahan 

Ambarketawang, situs Keraton Kasultanan Yogyakarta, situs di kawasan Tugu Jogja, Titik 0 

Kilometer, hingga Panggung Krapyak, Benteng Vredeburg, pesanggrahan Taman 

Sari,pesanggrahan Rejowinangun, dan Goa Siluman. 

Pembahasan desain dilakukan berdasarkan narasi yang telah disusun. Dalam 

pembahasan ini ditentukan juga fokus lokasi dan objek yang dimuat dalam media yang akan 

dihasilkan. Media audio visual ini didesain dalam bentuk DVD. Desain media dimulai dari 

sampul dilengkapi dengan identitas meliputi judul media, para penyusun (peneliti), institusi 

pendidikan tempat peneliti berkarya sekarang ini, dan tahun penyusunan. Di dalamnya 

terdapat dua bagian yakni Situs Kotagede dan Situs Kasultanan Yogyakarta. Pada setiap 

bagian terdapat judul, isi, rujukan, dan penutup berisi daftar tim yang terlibat.  

Media ini berekstensi flv (flash video) yang merupakan format file media yang biasa 

digunakan secara online menggunakan internet. File ini dapat diputar dengan menggunakan 
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laptop maupun komputer yang memiliki sarana DVD-room player. Untuk menayangkannya 

dapat menggunakan beberapa aplikasi standar seperti windows media player, k-lite, GOM 

player, dan lainnya. Dengan demikian media yang dihasilkan ini relatif sederhana dan simpel 

sehingga setiap orang dapat memanfaatkannya. 

Media ini dibagi menjadi dua bagian. Bagian 1 berisi mengenai situs  Kotagede, yang 

dimulai dari Kotagede, Karta, dan Pleret. Bagian 2 berisi mengenai situs Kasultanan 

Yogyakarta, yang dimulai dari sekilas mengenai keberadaan Kerajaan Mataram Islam di 

Surakarta hingga kemudian muncul Kasultanan Yogyakarta, Pesanggrahan Ambarketawang, 

Keraton Yogyakarta, sumbu filosofis yang melintasi Tugu Pal Putih, Benteng Vredeburg, 

Pesanggrahan Warung Boto dan Gua Siluman. Beberapa situs yang telah hilang dan tidak 

dapat ditelusuri lagi jejaknya dijelaskan melalui ilustrasi maupun sumber internet sehingga 

tidak ada yang terpotong. 

Durasi waktu keseluruhan untuk media ini yaitu 28 menit 26 detik yang terbagi menjadi 

16 menit 46 detik untuk bagian 1 dan 11 menit 40 detik untuk bagian 2. Jika ditayangkan 

sekaligus tentu durasi waktu yang hampir 30 menit akan menjadi terlalu panjang untuk suatu 

media pembelajaran. Maka media ini sebaiknya digunakan secara terpisah. Bagian 1 untuk 

membantu pemahaman siswa tentang awal berdirinya Kerajaan Mataram Islam. Bagian 2 

untuk menjelaskan secara khusus Kasultanan Yogyakarta setelah terjadinya Palihan Nagari 

(Perjanjian Giyanti tanggal 13 Februari 1755). 

Media audio visual yang telah selesai disusun membutuhkan proses validasi dan revisi. 

Validasi dilakukan oleh para dosen sebagai ahli materi, ahli media, ahli pendidikan karakter, 

dan guru sebagai praktisi. Setelah validasi selesai dilakukan maka hasilnya kemudian 

dianalisis dan menjadi dasar bagi revisi produk. Revisi produk akan kembali dilakukan oleh 

tim khusus yang melibatkan mahasiswa. 

Rangkuman revisi yang harus dilakukan berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli 

media, ahli pendidikan karakter, dan guru/praktisi sebagai berikut: 

- Perlu ditambahkan tradisi yang pernah berkembang pada masa Kerajaan Mataram Islam 

yang masih lestari sampai sekarang seperti labuhan baik di Gunung Merapi maupun Laut 

Selatan (Pantai Parangtritis dan Parangkusumo), Sekaten, dan lainnya. Ada pula tradisi 

lain yang kini menjadi daya tarik wisata yakni berjalan di antara kedua pohon beringin di 

alun-alun selatan Keraton Yogyakarta dengan mata tertutup. Penanaman karakter dalam 

media perlu diperjelas dengan mengaitkan budaya yang saat ini masih digunakan 

- Pada bagian situs Kotagede akan semakin lengkap jika ditambah dengan tata cara 

memasuki makam dengan pakaian adat Jawa. 
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- Perlu mencocokkan kembali nama-nama raja dengan gambar yang ditampilkan. 

Misalnya dalam narasi menyebut Sultan Hadiwijaya alias Joko Tingkir namun yang 

ditampilkan adalah gambar Senapati. 

- Untuk lokasi dan nama situs seharusnya diberi tulisan keterangan. Setiap gambar yang 

ditampilkan diberi informasi sumber dan pada bagian akhir media audio visual ini 

ditampilkan daftar referensi yang digunakan.  

- Perlu diperbaiki penyebutan lokasi yakni situs Warungboto tidak termasuk ke dalam 

wilayah Banguntapan, Bantul melainkan Umbulharjo, Yogyakarta dan situs Gua Siluman 

semestinya termasuk wilayah Banguntapan, Bantul. 

- Perlu ada kalimat pembuka pada narasi sehingga tidak langsung masuk ke dalam materi. 

- Perlu perbaikan kesalahan penyebutan dalam narasi yakni Tugu Golong Giling, 

seharusnya Tugu Golong Gilig. 

- Narasi pada media audio visual bagian 2 (Situs Mataram Islam) terlalu cepat sehingga 

perlu diperlambat memperhitungkan pula kemampuan dengan siswa. Kecepatan narasi 

kira-kira sama antara media audio visual 2 dengan narasi pada media audio visual 1. 

- Terdapat potongan video yang gambarnya kabur, jika memungkinkan diganti atau 

dinaikkan resolusinya. 

- Media bagian 2 akan lebih menarik jika diberi latar belakang musik yang relevan seperti 

bagian 1. 

Revisi produk dilakukan agar media yang dihasilkan sungguh-sungguh layak sebelum 

diujicobakan pada kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba kelompok dilakukan pada 

siswa secara langsung di sekolah yang terdapat di Kota Yogyakarta.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Sharon E. Smaldino, dkk (2011:404-405), media 

audio visual yang disebutnya video dalam durasi beberapa menit menyediakan fleksibilitas 

maksimum bagi guru dan meningkatkan pembelajaran secara spesifik terkait dengan 

kebutuhan siswa. Diharapkan pula penggunaan video dapat membawa para pembelajar ke 

mana saja, memperluas minat siswa melampaui dinding ruang kelas. Waktu dan biaya dari 

kunjungan lapangan juga bisa dihindari. 

Diharapkan setelah pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual ini 

dilakukan tidak hanya memberikan pengetahuan sejarah (kognitif), tetapi juga 

memperkenalkan nilai-nilai luhur bangsanya (afektif) khususnya kesadaran pada sejarah 

lokalnya (Aman, 2011:42-43). Sejarah nasional merupakan puncak-puncak dari sejarah lokal. 

Kajian dari sejarah lokal menurut Lapian dalam I Gde Widja (1989:16) muncul sebagai 

koreksi terhadap generalisasi-generalisasi yang sering dibuat dalam penulisan sejarah 
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nasional. Oleh karena itu pemanfaatan media audio visual ini pada akhirnya diharapkan akan 

menguatkan rasa nasionalisme dan patriotisme siswa. 

 

KESIMPULAN 

Media audio visual yang dikembangkan mencakup situs Kotagede dan Kesultanan 

Yogyakarta cocok untuk mata pelajaran Sejarah Indonesia bagi siswa kelas X. Kompetensi 

dasar yang sesuai yakni 3.8. Menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat, 

pemerintahan dan budaya pada masa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia serta  

menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia 

masa kini. Pada aspek psikomotorik bergayut dengan 4.8. Menyajikan hasil penalaran dalam 

bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan 

Islam dan masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini. 

Hasil validasi dari para ahli rata-rata menyebut bahwa media yang dikembangkan sudah 

baik. Validasi dan masukan dari ahli materi, ahli media, ahli pendidikan karakter, dan 

guru/praktisi signifikan bagi revisi produk. Pemanfaatan media audio visual ini diharapkan 

menguatkan kesadaran akan sejarah lokal dalam diri siswa. Sebagaimana diketahui bahwa 

sejarah nasional merupakan puncak dari sejarah lokal maka media audio visual ini pada 

akhirnya akan menguatkan rasa nasionalisme dan patriotisme dalam diri siswa. 
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